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Abstract 

Sexual violence in Indonesia is a very crucial problem. Data on sexual 
violence shows a very significant increase from year to year. One of the 
main causes of this violence is the occurrence of family dysfunction which 
has an impact on the low culture of anti-violence, both in the context of the 
family and society at large. This study aims to deeply examine how to 
improve family function through family rituals and explain its relevance to 
anti-sexual violence culture. This research is based on library data such as 
journal articles and books as well as online data. The data were analyzed in 
terms of content (content analysis) with a psychological approach, which 
more specifically used the concept of family functioning from McMaster's 
perspective. This study shows that family rituals consisting of eating 
together, holidays and important moments can increase family functioning 
optimally. The family ritual is not just a routine, but becomes a valuable 
moment for the family to foster harmony, internalization and socialization. 
In this context, the functioning of the family has a very strong relevance to 
foster a culture of anti-violence, both through its cognitive, effective and 
psychomotor roles. This research also states that the best solution to create 
an anti-sexual violence culture must start from simple things. Among them 
is determining meaningful family rituals. Importantly, these family rituals 
enhance the functioning of the family as the first madrasa (al-madrasah al-
ula) both in the context of education and in the context of protection from 
all forms of sexual violence. 

PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual di Indonesia merupakan persoalan yang sangat krusial. Komnas 
Perempuan tahun 2020 melaporkan bahwa terdapat peningkatan kasus pelecehan seksual 
selama masa pandemi. Dari 6.480 kasus di ranah personal, kekerasan seksual menempati 
urutan kedua sebesar 1.983 (30%) setelah kekerasan fisik 31 %. Sedangkan di ranah publik 
dari 1.731 kasus kekerasan, kekerasan seksual menempati urutan pertama dengan jumlah 
kekerasan sebanyak 55 % (Komnas Perempuan, 2021). Penyebab terjadinya kekerasan 
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seksual pada perempuan dikarenakan beberapa faktor, di antaranya adalah sistem pengasuhan 
dalam masyarakat yang kurang tepat karena  menganggap bahwa laki-laki adalah kaum 
superior dan perempuan inferior (Febiana R, 2009). Hal itu terlihat dalam pola pengasuhan 
yang selalu menekankan bahwa laki-laki harus kuat, mendominasi dan memiliki hak istimewa 
sebagai pengambil keputusan, sementara perempuan pihak yang dianggap lemah, harus 
mengikuti tanpa memberi pendapat pribadi (Utami Zahirah Noviani, Rifdah Arifa K, Cecep, 
2018). Selain itu, Komnas Perlindungan Anak 2006 dalam Khoiruddin Nasution menyatakan 
bahwa penyebab terjadinya kekerasan seksual adalah kekerasan dalam rumah tangga, 
disfungsi keluarga, faktor ekonomi dan pandangan keliru tentang posisi anak dalam keluarga 
(Nasution, 2016). Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa penyebab utama kekerasan 
seksual adalah karena terjadinya disfungsi keluarga. Keluarga yang sejatinya berfungsi sebgai 
sumber pendidikan dan perlindungan tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, 
mengkaji upaya meningkatakan keberfungsian keluarga menjadi isu yang sangat penting 
untuk mewujudkan budaya anti kekerasan seksual di tengah masyarakat.  

Penelitian tentang keberfungsian keluarga telah banyak dilakukaan oleh peneliti. 
Keberfungsian keluarga menurut (Jamil et al., 2019) merupakan elemen dasar dari kestabilan 
dan resiliensi keluarga. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Halliday et al., 2014) 
menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga berkontribusi positif terhadap perkembangan 
fisik. Beda halnya dengan (El-Sheikh & Kelly, 2017) yang menyatakan bahwa keberfungsian 
keluarga meningkatkan kesejahteraan individu. Adapun penelitian (Fahrudin, 2012) 
menemukan bahwa keberfungsian keluarga berkorelasi positif dengan kesehatan mental, 
sedangkan (Botha & Booysen, 2014) menyatakan bahwa keberfungsian keluarga dapat 
menumbuhkan kebahagiaan. Dampak positif keberfungsian keluarga tidak lepas dari 
terjadinya komunikasi terbuka antar keluarga sehingga setiap anggota keluarga memiliki 
kesempatan untuk mengungkapkan dan mengepresikan pendapat dan perasaan mereka. Di 
saat yang sama, orang tua bisa memberikan respon balik berupa pertimbangan-pertimbangan 
sehingga anak terlatih memiliki kemampuan membedakan perilaku benar dan perilaku yang 
salah (Qudsyi & Gusniarti, 2007). Sebaliknya, tidak berfungsinya keluarga, menyebabkan 
rendahnya regulasi diri pada remaja (Yulia Herawaty & Ratna Wulan, 2013) yang disebabkan 
kurangnya perhatian, penghargaan dan kasih sayang (Gunawan & Setianingrum, 2018). 

Namun demikian, penelitian yang ada, belum ada tulisan secara khusus membahas 
peran family rituals dapat meningkatan keberfungsian keluarga dan bagaiamana relevansinya 
terhadap budaya anti kekerasan seksual. Oleh karena itu, artikel ini akan melengkapi 
kekurangan tersebut dengan fokus problem akademik; 1) Bagaimana family rituals dapat 
meningkatkan keberfungsian keluarga?; 2) Bagaimana keberfungsian keluarga dalam 
menumbuhkan budaya anti kekerasan seksual? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, artikel 
ini menggunakan metode library research dengan sumber primer dari artikel dan buku 
maupun data online terkait dengan tema yang dibahas. Sementara analisis yang digunakan 
adalah analisis konten (content analysis) dengan menggunakan pendekatan psikologi positif. 
Dalam hal ini, artikel ini menggunakan teori model keberfungsian keluarga McMaster (Miller 
et al., 2000). 

Adapun dimensi keberfungsian keluarga menurut teori McMaster terdiri dari enam 
aspek, yaitu dimensi pemecahan masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, 
keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku. Dimensi pemecahan masalah yaitu kemampuan 
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keluarga mengatasi seluruh masalah yang dihadapi dengan tetap menjaga keutuhan keluaraga. 
Dimensi komunikasi adalah bagaimana informasi tersampaikan secara jelas dan efektif di 
tengah keluarga dan masyarakat dengan menggunakan bahasa yang positif. Sementara 
dimensi peran lebih pada pembagian tugas dan peran yang jelas dan tiap anggota keluaraga 
bertanggungjawab untuk melaksanakan tugasnya secara baik. Adapun responsif dan 
keterlibatan afektif lebih pada kemampuan seluruh anggota keluarga membangun rasa empati 
dan kasih sayang antara satu dengan yang lain dengan ikut hadir baik secara fisik maupun 
psikis dalam tiap momen keluarga. Terakhir adalah kemampuan kontrol diri dan perilaku, 
yaitu kesadaran tiap anggota keluaraga untuk senantiasa bertindak dalam batas-batas 
kewajaran baik dalam kondisi psikologis maupun secara sosial (Miller et al., 2000). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan ini adalah penelitian library research dengan sumber primer 
dari artikel dan buku maupun data online terkait dengan tema yang dibahas. Sementara 
analisis yang digunakan adalah analisis konten (content analysis) dengan menggunakan 
pendekatan psikologi positif. Dalam hal ini, artikel ini menggunakan teori model 
keberfungsian keluarga McMaster (Miller et al., 2000) 

PEMBAHASAN 

A. Meningkatkan Keberfungsian Keluarga melalui Family Rituals 
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan mental 

sehat di dalam masyarakat. Keluarga sangat berpengaruh dalam perkembangan fisik, emosi, 
spiritual dan sosial anak (Kadir & Handayaningsih, 2020). Di dalam keluarga, anak pertama kali 
belajar tentang moral, nilai-nilai kabajikan dan kasih sayang. Selain itu, keluarga merupakan 
sumber kasih sayang, perlindungan, dan pembentukan identitas bagi anggota keluarga (Lestari. 
S, 2016). Keluarga yang mampu menjalankan fungsi dan tugas tersebut dalam psikologi dikenal 
sebagai keberfungsian keluarga.  

Para peneliti menyatakan bahwa dengan berfungsinya keluarga, maka anggota keluarga 
akan terlatih dalam memecahkan masalah, memiliki kemampuan komunikasi yang asertif, 
terciptanya distribusi peran yang baik, terbangun rasa tanggungjawab, serta kemampuan 
mengontrol perilaku (Fahrudin, 2012). Keberfungsian keluarga juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan individu (El-Sheikh & Kelly, 2017); mendorong perkembangan fisik (Halliday et 
al., 2014); membangun kesehatan mental (Fahrudin, 2012); serta mewujudkan kebahagian sejati 
(Botha & Booysen, 2014).  Fakta tersebut menunjukkan betapa keberfungsian keluarga 
memiliki dampak yang sangat besar baik, dalam level individu, keluarga, maupun dalam 
konteks masyarakat secara umum. 

Untuk meningkatkan keberfungsian keluarga, (Jamil et al., 2019) mengemukakan bahwa 
salah satu faktor yang berkontribusi adalah ritual kelurga (family rituals). Ritual keluarga 
merupakan bentuk komunikasi simbolik yang mengekpresikan identitas keluarga dan batas-
batas unit keluarga (Evans et al., 2008). Senada dengan itu, Fiese dkk., menyatakan bahwa ritual 
keluarga merupakan komunikasi simbolik dan pola interaksi yang ditandai oleh adanya 
pengulangan secara alamiah, kontinuitas sepanjang generasi, serta adanya makna simbolis dan 
komponen afektif yang dilekatkan oleh anggota keluarga(Fiese, 1992; Wolin & Bennett, 1984). 
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Ritual keluarga dapat membuat angota keluarga satu sama lain saling mendukung. Selain itu, 
(Crespo et al., 2013) menyatakan bahwa ritual keluarga menjadikan anggota keluarga dapat 
saling mendukung secara emosional dan melakukan pengaturan rumah tangga yang memberi 
mereka perasaan aman dan normal di tengah tantangan yang ditimbulkan oleh kondisi kronis.  

Ritual keluarga terjadi dalam berbagai kondisi, mulai dari makan bersama hingga kegiatan 
khusus kebudayaan dan keagamaan. Wolin & Bennett, (1984) mengemukakan bahwa ada tiga 
tipe family rituals yaitu yaitu perayaan keluarga, tradisi keluarga, dan rutinitas keluarga. Adapun 
Fiese (Fiese, 1992; Fiese & Kline, 1993) menyebutkan ada tujuh setting family ritual yakni 
makan malam, acara akhir pekan, liburan keluarga, perayaan tahunan keluarga, perayaan 
spesial, peringatan keagamaan, dan tradisi budaya. Adapun dimensinya, yaitu kejadian rutin, 
peran, kehadiran, afeksi, makna simbolis, kontinuitas, dan perencanaan(Fiese, 1992; Fiese & 
Kline, 1993). Pada dasarnya terdapat dua dimensi utama dari ritual keluarga, yaitu dimensi 
makna simbolis dan dimensi rutin, di mana dimensi maknalah yang menentukan kontribusi 
positif dari ritual keluarga(Fiese, 1992; Fiese & Kline, 1993). Pada artikel ini, ritual keluarga 
(family rituals) yang menjadi pondasi terbentuknya keberfungsian keluarga dengan baik ada 
tiga; yaitu makan bersama, liburan keluarga dan acara perayaan tradisi dan budaya.  

1. Makan Bersama 
Selama ini, makan bersama hanya sekedar rutinitas dalam kelurga yang hampa dengan 

makna. Padahal sejatinya, dalam teori psikologi makan bersama merupakan momen yang sangat 
penting dalam meningkatan keberfungsian kelurga. Makan bersama termasuk aspek family 
rituals keluarga yang sangat berharga. Makan bersama dalam bahasa Inggris disebut 
commensality. Berasal dari dua kata dalam bahasa Latin yaitu com (bersama) dan mensalis (di 
meja). Jadi commensalisality bila diartikan secara utuh menjadi makan bersama di satu meja 
yang sama. Dengan demikian, makan bersama memberi makna pada sebuah kebersamaan tanpa 
perbedaan (Dameria & Bratanata, 2021). Robertson Smith dalam penelitian agama-agama 
Semitis menegaskan bahwa memiliki dampak sosial yang sangat kuta dalam meningkatkan 
persahabatan dan kesadaran kewajiban bersama (Dameria & Bratanata, 2021). 

Sementara, Konik Naimah menegaskan bahwa melelalui ritual makan bersama dapat 
meningkatan kecerdasan sosial dan emosial anak (Naimah, 2019). Senada dengan itu, Gunadi, S 
(2016) mengemukakan bahwa dengan makan bersama akan terbentuk kedekatan emosional dan 
psikologis antara anak dan orang tua sehingga anak terbebas dari kenakalan remaja, prestasi 
akademik baik, serta kemampuan berkomunikasi meningkat. Wanita Medan (2019) 
menambahkan manfaat makan bersama yakni meningkatkan kehangatan, kepedulian dan 
interkasi dalam keluarga. Hal ini diamini oleh Wawa (2012) makan bersama memberi 
kesempatan kepada keluarga untuk untuk menjalin ikatan dan terhubung satu sama lain, 
membantu anak-anak untuk meningkatkan keterampilan social serta belajar peduli dan tidak 
hanya fokus pada dirinya.  

Selain itu, makan bersama juga membantu terjalinnya interkasi antara anak dan orang tua 
dimana anak dapat menceritakan pengalaman sekolahnya, maupun kegalauan hatinya dan orang 
tua menjadi pendengar yang baik. Di saat yang sama, orang tua bisa memanfaatkan waktu untuk 
memberi nasehat, wejangan dan mengajarkan sopan santun ke anak. Kebersamaan dan 
percakapan yang hangat saat makan bersama memberi efek rekreasional berupa perasaan 
senang, bahagia dan aman serta meningkatkan relasi supporting yang positif antar anggota 
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keluarga (Jamil et al., 2019). Dalam perpektif psikologi positif, kondisi rileks dan dukungan 
moral seluruh elemen keluarga menjadi kekuatan yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis. Pada gilirannya, kesejahteraan psikologis yang tinggi mendorong 
keberfungsian keluarga berjalan secara optimal (El-bagiz et al., 2021).  

2. Liburan Keluarga  

Liburan keluarga (family ritual vacation)  adalah kegiatan berkala yang dilakukan oleh 
seluruh anggota keluarga, dimana masing- masing anggota keluarga mengorbankan waktu untuk 
absen sementara waktu dari pekerjaan ataupun kegiatan rutinnya untuk bersama-sama 
melakukan aktivitas untuk menguatkan identitas maupun nilai-nilai pada keluarga tersebut (Lius 
& Sanjaya, 2020). Liburan keluarga adalah kegiatan rekreasional yang biasanya direncanakan 
untuk menghabiskan waktu bersama keluarga. Bukan hanya menghabiskan waktu bersama, 
namun liburan keluarga memiliki manfaat sebagaimana Hastuti, M dalam (kompas.id) 
menyatakan bahwa liburan keluarga mampu mengurangi stress, meningkatkan kedekatan antar 
keluarga, memperluas wawasan, menciptakan kenangan indah, dan membuat keluarga melek 
kecerdasan finansial. Karena itu, (Jamil et al., 2019) menyatakan bahwa liburan keluarga 
merupakan salah satu ritual keluarga yang memiliki kontribusi yang tinggi terhadap 
keberfungsian keluarga.   

Keberfungisian keluarga melalui ritual liburan tercapai melalaui waktu luang yang 
dihabiskan bersama. Waktu yang dihabiskan bersama ketika liburan keluarga memungkinkan 
terjalinnya komunikasi efektif antar anggota. Salah satu dampak positifnya liburan keluarga 
adalah dapat meningkatkan keeratan keluarga, membangun relasi, dan dapat menciptakan 
sebuah memori (Lius & Sanjaya, 2020). Selain itu, dalam momentum liburan keluarga terjalin 
komunikasi efektif antar anggota yang akan memudahkan dalam penyelesaian masalah yang 
dihadapi ketika liburan, seperti cuaca yang tidak bersahabat, kendaraan mogok, penginapan, dan 
kondisi fisik. Kendala tersebut membuat semua anggota berfikir untuk menyelesaikan masalah, 
bersikap fleksibel serta memungkinkan anggota keluarga belajar untuk mengekspresikan 
berbagai macam emosi dengan cara yang tepat. Dengan demikian, proses tersebut 
menumbuhkan ikatan emosianal yang semakin kuat di antara anggota keluarga yang pada 
gilirannya meningkatkan keberfungsian keluarga. Dalam konteks pandangan McMaster, ritual 
liburan menghadirkan penguatan efektif dan tanggungjawab terhadap peran masing-masing 
anggota keluraga yang hal tersebut sebagai salah satu dimensi keberfungsian keluarga (Miller et 
al., 2000). 

3. Acara Perayaan Tradisi, Etnis dan Budaya 

Perayaan tradisi, etnis, dan budaya merupakan salah satu ritual keluarga yang berkontribusi 
terhadap keberfungsian keluarga. Ritual ini ditandai dengan adanya standar budaya dalam 
pelaksanaannya, misalnya acara pernikahan, aqikah, pemakaman dll.  Jamil et al., (2019) 
mengemukakan bahwa berhubung dalam ritual ini ada standar budaya yang harus dijadikan 
patokan, maka butuh perencanaan, negoisasi, pemecahan masalah, pembagian peran, dan 
diskusi dalam proses pelaksanaannya. Dalam konteks ini, acara perayaan tradisi tersebut sebagai 
family rituals memungkinkan keterlibatan seluruh anggota keluar dan antar generasi dalam satu 
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kegiatan bersama, sehingga mendorong terjadinya sosialisasi nilai, memperkuat jaringan 
kekerabatan, keterhubungan emosional dan kemampuan adaptasi keluarga. Dalam konteks ini, 
(Herawati et al., 2020) mengemukakan bahwa keberfungsian keluarga mengacu pada bagaimana 
seluruh anggota keluarga dapat saling berkomunikasi, saling berkaitan, mempertahankan 
hubungan, mampu mengambil keputusan dengan baik serta mampu menyelesaikan masalah. 
Pada aspek ini pula apa yang dimaksud oleh teori McMaster sebagai problem solving, rules dan 
behavior control sebagai bagian fundamental dalam mewujudkan keberfungsian kelurga (Miller 
et al., 2000). 

B. Relevansi Keberfungsian Keluraga dalam Membangun Budaya Anti Kekerasan 
Seksual 

Kekerasan secara umum pada dasarnya terbentuk melalui pola asuh, konsep pendidikan 
dan budaya yang salah kaprah (Agustin et al., 2018). Dalam konteks ini, Kontowijoyo 
menegaskan bahwa perlu suatu gerakan kebudayaan untuk mengembalikan kesadaran 
kemanusiaan untuk melawan segala bentuk kekerasan tersebut. Agresivitas dalam kekerasan 
terjadi disebabkan oleh kesenjangan kesadaran dan perilaku. Gerakan kebudayaan itu adalah 
untuk mengolah dimensi kedalaman manusia, yaitu sebuah transendensi, etika dan moral, serta 
pengembangan estetika, yang jangka panjang dapat menaikkan kembali kesadaran manusia yang 
berbudaya (Hufad, 2003), termasuk budaya anti kekerasan. Budaya anti kekerasan seksual 
merupakan pembahasan yang sangat krusial dalam merespon marakanya kekerasan seksual yang 
terjadi di tengah masyarakat. Budaya anti kekerasan seksual yang dimaksud adalah kesadaran 
kolektif yang didukung oleh perangkat sistem pendidikan, budaya, dan kebijakan negara yang 
memastikan tidak terjadinya kekerasan seksual.  

Artikel ini menagaskan bahwa untuk membangun budaya anti kekerasan, keberfungsian 
kelurga memiliki peran yang sangat penting. Prof Jenny Lukiko Setiawan dalam workshop 
being an effective meriage and family counselor (2021) mengemukakan bahwa keluarga 
merupakan laboratorium perkembangan sosial, psikologis, dan biologis anggota keluarga. 
Keluarga menjadi tempat pemenuhan kebutuhan dasar, kehangatan dan keintiman keluarga, 
tanggung jawab, berbagi sumberdaya, dan internalisasi nilai-nilai. Oleh karena itu, 
keberfungsian keluarga merupakan fondasi utama untuk mewujudkan budaya anti kekerasan 
seksual. Dalam pada itu, keberfungsian keluarga memiliki tiga bentuk kontribusi dalam 
membangun budaya anti kekerasan, yaitu kontribusi kognitif (pendidikan anti kekerasan), 
afektif (internalisasi nilai) dan psikomotorik (sosialisasi, perlindungan).  

1. Peran Kognitif 
Relevansi keberfungsian keluarga terhadap terbentuknya budaya anti kekerasan seksual 

tergambar pada peran koginitif yang dimainkan. Keluarga fungsional tidak hanya memerhatikan 
kebutuhan finansial anggota keluarga, tapi yang paling utama dan mendasar adalah peran 
koginitif atau pendidikan konseptual terhadap sebuah objek (Hamzah, 2012). Dalam konteks ini, 
keberfungsian keluarga dalam menciptakan budaya anti kekerasan tercermin pada peran yang 
dilakukan untuk memberikan pendidikan seksual kepada seluruh anggota keluarga. Hal ini 
sejalan dalam ajaran Islam, bahwa keluarga merupakan al-madrasah al-ula (sekolah pertama) 
bagi anak (Nurhayati & Syahrizal, 2015). Sebagai sekolah pertama, keluarga fungsional 
memainkan peran utamannya memecahkan masalah (problem solving) (Miller et al., 2000), baik 
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persoalan ekonomi, pendidikan maupun sosial. Dalam peran ini, salah satu strategis yang harus 
dimaksimal oleh keluaraga adalah sosialisasi melaui family rituals. Sosialisasi dapat dilakukan 
dengan kegiatan family rituals seperti makan bersama, acara special keluarga, maupun acara 
keagamaan keluarga.  

Adapun persoalan mendasar yang perlu menjadi perhatian keluarga terkait dengan budaya 
anti kekerasan yaitu edukasi atau pendidikan seks secara mendalam, baik itu terkait dengan 
motif, bentuk-bentuk kekerasan seksual maupun dampak kekerasan seksual.  Terjadinya 
kekerasan seksual di tengah masyarakat akibat dari tidak adanya pemahaman yang memadai 
tentang pendidikan seks. Masyarakat menjadi korban kekerasan seksual karena minimnya 
edukasi seks sejak dini maupun dari keluarga (Kakavoulis, 2001). Padahal, sejatinya pendidikan 
seks seharusnya pertama kali diperkenalkan dan diajarkan dalam keluarga. Dalam kontes ini, 
keberfungsian kelurga  dalam aktivitas kognitif menjadi sangat penting dengan adanya interaksi 
positif dalam keluarga dengan seluruh anggota yang ada (Honda et al., 2015: 408). Hal ini juga 
diamini oleh Schwab dkk dalam (Jamil et al., 2019: 47) bahwa keberfungsian keluarga, melalui 
peran kognitif, digambarkan sebagai suatu konstruk multidimensional yang merefleksikan 
interaksi keluarga dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk mempertahankan integrasi 
keluarga dan mengupayakan kesejahteraan dan perkembangan yang optimal bagi setiap anggota 
keluarga.  Kondisi ini menjadi pertahanan yang sangat kuat bagi kelurga dalam menghadapi 
sejumlah persoalan dan tantanga (Lestari, S. 2016).  

2. Peran Afektif 
Selain kognitif, keberfungsian keluarga dalam mewujudkan budaya anti kekerasan dapat 

tercipta melaui peran afeksi. Peran afektif yang dimaksud lebih pada persoalan jiwa, emosi dan 
rasa (Haryadi & Aripin, 2015). Sebagaimana pendekatan McMaster menegaskan bahwa dua 
dimensi pokok dalam keberfungsian keluarga, yaitu responsivitas afektif dan keterlibatan 
afektif. Keduanya meniscayakan kemampuan keluarga untuk merespon secara arif segala bentuk 
persoalan yang dihadapi oleh keluarga, dan terlibat langsung baik secara fisik maupun psikis 
dengan seluruh anggota keluraga yanga ada (Miller et al., 2000). Namun perlu ditegaskan, 
bahwa terciptanya keharmonisan melalui pendekatan afektif tidak serta merta dapat tercapai 
secara spotan. Hal itu terlihat dalam penelitan di Afrika Selatan, kemelekatan (Enggagement) 
orang tua dan anak menjadi penghalang komunikasi tentang pendidikan seks (Motsomi et al., 
2016). Padahal kelurga, dalam hal ini orangtua, adalah sumber utama untuk melahirkan 
keterikatan batin dengan anak. Dalam konteks ini, Minuchin (Lestari, S., 2016) mengemukakan 
bahwa salah satu fungsi penting keluarga adalah mentransmisikan nilai-nilai budaya positif pada 
generasi selanjutnya sebagai fungsi eksternal.  

Dalam konteks ini, kebefungusian keluarga dan relevansinya terhadap budaya anti kekerasan 
melalui peran afektif terlaksana melalui internalisasi nilai-nilai tersebut. Dalam pada itu, 
setidaknya ada dua nilai fundamental yang dapat menumbuhkan budaya anti kekerasan, yaitu 
kesetaraan (Ma’unatul, 2020) dan kasih sayang (Nurhayati & Syahrizal, 2015). Dua bentuk nilai 
kebajikan universal tersebut sangat penting ditanamkan kepada seluruh anggota keluarga. 
Kesetaraan adalah sebuah kesadaran gender yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan 
memiliki hak eksistensial dan fungsional yang setara di tengah keluarga dan masyarakat 
(Wibowo, 2011) . Kesetaraan pada gilirannya akan membendung rasa suprioritas laki-laki dan 
infioritas perempaun yang dianggap sebgai salah satu penyebab terjadinya kekerasan seksual. 
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Sementara kasih sayang juga sangat penting menjadi fondasi terciptanya budaya anti kekerasan 
seksual. Terciptanya kasih sayang di tengah keluarga akan melahirkan rasa empati dan 
tanggungjawab terhadap seluruh anggota kelurga, bahkan terhadap seluruh elemen masyarakat 
secara umum (Iwamony, 2020). Dalam konteks budaya anti kekerasan, nilai kasih sayang 
menjadi salah satu poin medasar yang perlu ditumbuhkan di tengah keluarga melalui proses 
family rituals, seperti makan, liburan dan acara privat lainya. Hal ini ditegaskan oleh (Lestari, S. 
2016) bahwa anak pertama kali belajar tentang moral, nilai-nilai kabajikan dan kasih sayang dari 
keluarga.  

3. Peran Psikomotorik 
Setelah kognitif dan efektif, keberfungsian keluarga juga memiliki relevansi yang kuat 

dengan aspek psikomotorik dalam menciptakan budaya anti kekerasan seksual. Aspek 
psikomotorik dalam dunia pendidikan dikenal sebagai keterampilan praktis yang menekankan 
pada aspek tindakan riil. Dalam pendekatan McMaster, aspek psikomotorik tercermin pada rules 
dan bevariol control. Demensi rules mengharuskan keterlibatan seluruh anggota keluarga 
mengambil peran yang jelas dan bertangungjawab terhadap tugas masing-masing, sementara 
behavior control lebih pada kemampuan seseorang untuk mengontrol diri dalam banyak 
kondisi, baik dalam situasi berbahaya, normal maupun kondisi mendesak (Miller et al., 2000). 
Dalam konteks budaya anti kekerasan, keluaraga yang fungsional tidak hanya berfungsi sebagai 
sumber pendidikan, tapi juga berfungsi sebagai perlindungan.  

Fungsi perlindungan keluarga terhadap seluruh anggota bisa dalam dua bentuk, yaitu 
perlindungan secara psikis maupun fisik. Sebagaimana diketahui bahwa kekerasan seksual tidak 
selamnya dalam bentuk fisik, tapi juga dalam bentuk psikis, bahkan kekerasan psikis ini jauh 
lebih berbahaya karena sifatnya tidak nampak, tapi menyerang psikis seseorang yang 
melahirkan trauma yang mendalam(Anindya et al., 2020). Dalam konteks ini, keberfungsian 
keluarga melalui family rituals, dapat memberitahukan dan mendiskusikan tentang cara 
melindungi diri dari kekerasan seksual, baik dalam liburan keluarga maupun makan bersama. 
Momen tersebut memungkinkan setiap anggota keluarga saling bercerita dan menikmati 
keintiman dalam keluarga. Momen-momen kebersamaan itu membuka peluang terjadinya 
interaksi dan komunikasi yang baik tentang bagaimana melindungi diri dan anggota keluarga 
dari kekerasan seksual, termasuk mendorong sikap assertif agar seluruh anggota keluraga berani 
untuk melaporkan seluruh tindakan yang mengarah pada pelecehan dan kekerasan seksual 
(Noviani P, Arifah, Cecep, & Humaedi, 2018). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Richardson dan Gleeson dalam (Herawati et al., 2020) bahwa kualitas keberfungsian keluarga 
mempengaruhi pola asuh orang tua yang berimbas pada perilaku anak. 

KESIMPULAN  

Dalam perspektif psikologi, kekerasan seksual yang marak terjadi di tengah masyarakat 
menunjukkan terjadinya disfungsi keluarga. Disfungsi keluarga berimplikasi pada disorentasi 
pendidikan seks yang sejatinya persoalan tersebut menjadi bekal pertama yang harus didapatkan 
oleh anggota keluarga. Dalam konteks ini, penguatan family rituals sebagai upaya untuk 
meningkatkan keberfungsian keluarga sangat penting. Artikel ini menunjukkan bahwa ritual 
keluarga seperti makan bersama, liburan dan keterlibatan dalam perayaan tradisi dan budaya 
merupakan elemen penting untuk meningkatkan keberfungsian keluarga. Dalam tradisi family 
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rituals tersebut terbangun beberapa demensi positif seperti kemampuan untuk mengatasi 
masalah, komunikasi efektif, tanggungjawab terhadap peran, kemelekatan dan kemampuan 
mengontrol diri. Kemampuan tersebut melambangkan keberfungsian keluaraga yang pada 
gilirannya mendorong lahirnya budaya anti kekerasan seksual melalui peran kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
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